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Abstrak: Praktisi public relations adalah yang bertugas dalam memproduksi dan mengelola konten new media yang berbasis cyber PR. Produksi konten sangat erat kaitannya dengan publisitas. Publisitas dilakukan setelah melakukan produksi konten. Melakukan publisitas dengan menggunakan new media yang populer saat ini yaitu website dan instagram. Bagaimana proses produksi dan pengelolaan konten new media berbasis cyber PR di Royal Ambarrukmo Yogyakarta? Pertanyaan tersebut menjadi dasar dalam tulisan ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk membentuk kerangka berfikir serta landasan dalam penelitian ini adalah teori Cyber Public Relations. Hasil penelitian ini menunjukan proses produksi konten cyber PR terdiri dari tiga tahapan yaitu praproduksi, produksi dan pasca produksi. berfokus kepada konten visual dan copy writing. Serta dalam memproduksi konten terlebih dahulu harus mengetahui tujuan atau objek yang diinginkan, dan menyesuaikan media dengan sasaran khalayak yang akan dituju. Yang kemudian akan dipublis melalui website dan instagram. Website digunakan untuk menyebarkan informasi secara lengkap mengenai Royal Ambarrukmo Yogyakarta, mulai dari sejarah, produk-produk Royal Ambarrukmo, serta fasilitas-fasilitas sudah tertera pada website, sedangkan instagram bertujuan untuk menjadi galeri dari kegiatan yang dilaksakan di Royal Ambarrukmo Yogyakarta yang bertujuan untuk menarik motivasi publiknya. Dalam pengelolaan konten terdapat beberapa tahapan yaitu konten, kemudahan akses, pengelolaan comment, up-date dan pengelolaan live chat.
Kata kunci : Produksi Pesan Cyber PR, Pengelolaan konten new media, Public Reltions 

Abstract: Public relations practitioners are in charge of producing and managing the content of new media based on cyber PR. Content production is very closely related to publicity. Publicity is done after producing content. Do publicity by using new media which is popular now, namely websites and Instagram. What is the process of producing and managing new media content based on cyber PR and management at Royal Ambarrukmo Yogyakarta? This question is the basis of this paper. This study uses a qualitative descriptive method, with data collection using interview, observation and documentation methods. The theory used to form the framework of thinking and foundation in this research is the theory of Cyber Public Relations. The results of this study indicate that the production process of cyber PR content consists of three stages, namely preproduction, production and post-production. focusing on visual content and copy writing. As well as in producing content, you must first know the desired destination or object, and adjust the media to the target audience to be addressed. Which will then be published via the website and Instagram. The website is used to disseminate complete information about Royal Ambarrukmo Yogyakarta, starting from history, Royal Ambarrukmo products, as well as facilities already listed on the website, while Instagram aims to be a gallery of activities carried out at Royal Ambarrukmo Yogyakarta which aims to attract motivation the public. In content management there are several stages, namely content, ease of access, management of comments, up-to-date and management of live chat.
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PENDAHULUAN


Perkembangan dunia digital yang semakin pesat dan selalu berkembang seiring dengan perkembangan jaman yang kemudian membuat masyarakat sadar akan teknologi dan melek media, tidak terlepas pada tuntutan jaman akan industri 4.0. Hadirnya media baru ditandai dengan berkembangnya konvergensi media digital yang terhubung antar jaringan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang menghadirkan era konvergensi media, secara langsung atau tidak langsung, hadirnya media baru ikut merubah pola komunikasi perusahaan dengan khalayaknya. Tidak dapat dipungkiri hadirnya new media membawa dampak yang sangat kuat bagi kehidupan manusia saat ini salah satunya yaitu penggunaan internet. Internet juga dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai sarana publisitas produk perusahaan. Melalui internet informasi yang disampaikan dapat menjangkau publik secara luas dan publik mendapatkan informasi dengan cepat dan mudah.


Dalam perkembangannya, Public Relations memiliki berbagai macam defenisi dan interpretasi.
 Ada defenisi yang sangat singkat seperti PR is doing good and getting credit for it. Yang dapat diartikan PR adalah upaya untuk melakukan hal-hal naik sehingga mendapatkan kepercayaan. Saat ini perusahaan atau organisasi tidak terlepas dari peranan PR untuk menjalin hubungan baik kepada khalayaknya. Dengan perkembangan PR menunjukan PR dituntut untuk memiliki kemempuan atau pengetahuan  untuk dapat berkomunikasi secara lebih efektif dengan khalayaknya baik secara langsung atau melalui media. Dikatakan efektif apabila komunikator dan komunikan memiliki makna pesan yang sama. Dalam hal ini PR sebagai komunikator pada saat membuat pesan, dimaknai sama oleh khalayaknya. 


Salah satu tugas Public relations adalah melalukan publisitas dan meciptakan citra baik suatu perusahaan. Hadirnya media baru merupakan salah satu faktor yang berkembangnya  Public relations. Sehingga  di Era new media saat ini public relations mememiliki fungsi dan peranan yang lebih besar. Kegiatan cyber mempunyai kekuatan yang lebih besar untuk melakukan komunikasi dengan publik. 


Dalam komunikasi ada beberapa elemen yang harus diperhatikan salah satunya yaitu konten dan pemilihan media menjadi bagian yang sangat penting. Bagaimana konten dirancang dan disampaikan yang kemudian dapat dipahami dengan baik oleh publik. Public Relations tidak hanya bertugas untuk membentuk citra baik dari perusahaan tetapi juga sebagai komunikator yang baik bagi publiknya. Salah satu fungsi dan tujuan Public Relation adalah memelihara komunikasi yang baik. Pesan atau informasi yang dibagikan memiliki arti dan tujuan sesuai dengan tujuan perusahaan, PR bertugas bagaimana merancang pesan tersebut agar publik memiliki arti yang sama dan mudah untuk di mengerti. 


Hadirnya media baru, khususnya internet saat ini dapat dimanfaatkan oleh praktisi public relations untuk menjalankan fungsi komunikasinya. Ada berbagai istilah yang digunakan untuk merujuk pada keikutsertaan public relations di media online diantaranya adalah E- PR, PR  Online, atau cyber PR.  


Dalam penelitian ini peneliti memilih objek penetian yaitu Public Relations Royal Ambarrukmo Hotel Yogyakarta, karena dalam penelitian ini peneliti mengambil dari sisi komunikator, public relation yang memproduksi dan mengelola konten yang ada di Royal Ambarrukmo Hotel Yogyakarta. Royal Ambarrukmo Hotel Yogyakarta  merupakan salah satu hotel bintang lima di Yogyakarta yang memiliki standart internasional hotel kelas bintang lima  dan mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Ini dapat dilihat dari strategi Public Relations Royal Ambarrukmo dalam memproduksi konten dan pengelolaan konten seperti website, dan media sosial seperti instagram, dan facebook. 

 Royal Ambarrukmo Hotel sendiri memiliki akun instagram @royalambarrukmo yang aktif di media sosial baik dalam memposting informasi dan story di instagram.  Tidak hanya media sosial saja tetapi juga dalam pengelolaan website, Royal Ambarrukmo memiliki situs website yaitu www.royalambarrukmo.com . Website Royal Ambarrukmo  merupakan salah satu website yang sangat menarik untuk lingkup hotel tidak hanya tulisan saja yang dimuat diwebsite tetapi berupa video dan gambar-gambar yang menarik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti. Peneliti memilih hotel ini sebagai objek karena hotel ini telah menganggap penting keberadaan Public Relations sebagai faktor penting dalam kemajuan hotel khususnya dalam memproduksi pesan dan pengelolaan konten yang dimiliki oleh Royal Ambarrukmo seperti website dan media sosial. 


Alasan peneliti memilih Royal Ambarrukomo Yogyakarta sebagai obyek riset yaitu Royal Ambarrukmo merupakan salah satu hotel bintang lima di Yogyakarta yang memiliki standart internasional, namun tetap membawa nuansa khas budaya Yogyakarta. Selain itu sebagai salah satu hotel bintang lima seharusnya sudah menerapkan kegiatan cyber PR, melihat sasaran khalayaknya adalah wisatawan mancanegara, dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan kegiatan cyber PR karena dapat menjangkau khalayak lebih luas. Dengan melakukan riset ini penulis ingin mengetahui dalam melakukan produksi konten yang dibagikan melalui media internet seperti website dan media sosial sudah secara keseluruhan kegiatan dari hotel tersebut atau hanya branding produk dan media promosi saja. Dan dapat mengetahui bagaimana standar informasi atau pesan sesuai dengan prinsip public relations di Royal Ambarrukmo Yogyakarta. Dan bagaimana pengelolaan konten yang dilakukan, sehingga terjadi komunikasi dua arah antara hotel dengan khalayaknya. .
Permasalahan dan Tujuan Kajian

Alasan peneliti Royal Ambarrukmo Hotel sendiri memiliki akun instagram @royalambarrukmo yang aktif di media sosial baik dalam memposting informasi dan story di instagram.  Tidak hanya media sosial saja tetapi juga dalam pengelolaan website, Royal Ambarrukmo memiliki situs website yaitu www.royalambarrukmo.com . 

Website Royal Ambarrukmo  merupakan salah satu website yang sangat menarik untuk lingkup hotel tidak hanya tulisan saja yang dimuat diwebsite tetapi berupa video dan gambar-gambar yang menarik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti. Peneliti memilih hotel ini sebagai objek karena hotel ini telah menganggap penting keberadaan Public Relations sebagai faktor penting dalam kemajuan hotel khususnya dalam memproduksi pesan dan pengelolaan konten yang dimiliki oleh Royal Ambarrukmo seperti website dan media sosial. 

Kerangka Teori

Setiap organiasasi atau perusahaan tidak bisa dipisahkan dengan khalayaknya. Khalayak public relations dapat dibagi menjadi khalayak internal dan khalayak eksternal. 
Ruang lingkup pekerjaan public relations dapat dibagi menjadi enam bidang pekerjaan yaitu:

1. Publisitas

2. Pemasaran 

3. Public affairs

4. Manajemen isu
5. Lobi 
6. Hubungan investor 
Cyber public relations adalah inisiatif public relations yang menggunakan media internet sebagai sarana publisitasnya. Cyber public relations dapat memanfaatkan media elektronik seperti internet untuk memanfaatkan media elektronik seperti internet untuk membangun hubungan antar bisnis di suatu perusahaan dan publik audiens.
  

Internet atau dunia maya atau bisa juga disebut cyberspace adalah semua sumber informasi online dari berbagai aspek yang tersedia dan dapat diakses karena terhubung dalam suatu jaringan komputer yang berskala global atau  mendunia.

Aktivitas Cyber Public Relations yaitu:

1. Publikasi menggunakan  komunikasi maya (cyber community )
2. Publikasi menggunakan email untuk Press Release Online

3. Publikasi menggunakan E-zine  ( electronic magazine)

Konsep produksi konten adalah sebagai berikut :

1.  Praproduksi (pre-production)
 Praproduksi adalah tahapan paling penting dalam sebuah konten, yaitu merupakan semua tahapan persiapan sebelum sebuah produksi konten dimulai. Semakin baik sebuah perencanaan produksi, maka akan memudahkan proses produksi konten. Memulai tahapan praproduksi dengan planning meeting. 

2. Produksi (production)
Pada saat proses produksi dilakukan perencanaan ide atau rencana yang dibuat dengan wishlish setelah disepakati oleh seluruh tim agar konten yang sudah direncankan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam tahapan ini segala aspek harus diperhatikan dengan baik. Dalam produksi 

3. Pasca Produksi 

      Pada tahapan ini dilakukan evaluasi mengenai konten yang telah dirancang dan dipublish di media. Evaluasi di lakukan dalam dua tahapan yaitu pada saat produksi dan pasca produksi. 
Metode Kajian


Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada falsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generaliasasi.
 


Metode penelitian yang digunkan yaitu menggunakan metode  penelitian deskriptif. Jenis riset ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Dalam penlitian ini peneliti menjelaskan mengenai bagaimana proses produksi dan pengelolaan konten new media berbasis new media di Royal Ambarrukmo Yogyakarta. Memulai dengan mengumpulkan data yaitu dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. wawancara dilakukan dengan PR Royal Ambarrukmo sebagai narasumber utama.


Kemudian dilakukan observasi pada website dan instagram Royal Ambarrukmo, meneliti konten yang telah di publish pada website dan instagram kemudian diklasifikasikan. 
Kemudian dengan dokumentasi yaitu melakukan dokumentasi seperti screnshot konten yang diposting pada instagram. 

Hasil Kajian

Public relation merupakan fasilitator komunikasi atau jembatan antara perusahaan dengan publiknya. Public relation memiliki tugas pokok yaitu membangun citra positif perusahaan kepada publiknya. Peranan dan fungsi public relation cukup luas, seperti media relations dan menyampaikan pesan dari internal kepada eksternal dan sebaliknya menyampaikan pesan dari eksternal  kepada internal.Dengan hadirnya media baru yaitu internet juga membawa dampak dari semakin luasnya peranan Public Relations. Di Royal Ambarrukmo Public Relations bertugas sebagai media monitoring, media listening dan merancang strategi marketing communications. 

Produksi konten yang dimaksud adalah bagaimana proses dalam memproduksi konten  khususnya konten cyber PR yang dilakukan oleh praktisi public relation.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Public Relation. Yaitu mengenai Cyber Public Relation.
 Ruang lingkup Public relation terdiri dari enam bidang pekerjaan yaitu : publisitas, pemasaran, public affairs, manajemen isu, lobi dan hubungan investor. Salah satu ruang lingkup public relation  adalah publisitas. Publisitas menurut Herbert M. Baus yaitu  publisitas sebagai pesan yang direncanakan, dieksekusi dan disitribusikan melalui media tertentu untuk memenuhi kepentingan publik tanpa membayar pada media.
 Namun pada saat melakukan observasi dan wawancara diketahui bahwa tidak semua kegiatan publisitas adalah tidak memerlukan biaya. Maka dalam melakukan publisitas biaya menjadi pertimbangan penting. Untuk itu diperlukan strategi dalam melakukan publistas. 

 Konsep produksi konten adalah sebagai berikut :

1.  Praproduksi (pre-production)
   Praproduksi merupakan tahapan awal dalam melakukan produksi konten. Dalam tahapan ini dilakukan segala perencanaan mengenai produksi konten. Semakin baik perencanaan pada saat praproduksi maka semakin baik pula hasil dari konten tersebut. Maka dari itu harus dilakukan perencanaan yang matang dan juga terinci dengan baik. Dalam tahapan ini terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. Ide

Dalam memproduksi sebuah konten yang berkualitas dan menarik terlebih dahulu praktisi PR mencari ide untuk dijadikan sebuah konten yang menarik. 

b. Riset 

Dalam memproduksi konten riset merupakan acuan pertama yang harus dilakukan.

 Praktisi Public Relations Royal Ambarrukmo sebelum melakukan produksi konten terlebih daluhu melakukan market analisis.

Pada saat melakukan riset yang juga harus diperhatikan adalah menganalisa SWOT-nya seperti apa.

c. Target audiensi

Kemudian yang juga harus diperhatikan dalam melakukan produksi konten yaitu khalayak sasaran yang dituju. Setelah memproduksi konten tentunya kita harus mengerti khalayak sasara utama dari pesan tersebut.

d. Tema konten 

Dalam memproduksi konten, khususnya konten cyber PR. Konten cyber PR berupa konten visual.

e. Penulisan outline
 Penulisan outline dalam memproduksi sebuah konten yaitu bertujuan untuk memfokuskan tema dari konten tersebut agar konten lebih rinci dan detail. Dengan menggunakan 5W dan 1H dalam penulisan outline. 

f. Budget 

Dalam melakukan prodiuksi konten terlebih dahulu harus membuat estimasi biaya. Dalam produksi konten terdapat biaya yang harus dikeluarkan, seperti untuk pengambilan gambar memerlukan alat dan juga fotografer hingga proses editing dan konten siap untuk di publish.

g. Pemilihan media 

menetapkan media yang akan digunakan untuk membagikan konten tersebut. Agar dapat mencapai target sasaran yang dituju. 


2. Produksi (production)
Setelah melakukan perencanaan pada tahapan pasca produksi selanjutnya yaitu melakukan eksekusi dari perencanaan tersebut dalam proses produksi. Pada tahapan ini segala aspek dari konten tersebut harus diperhatikan agar konten yang di produksi sesuai dengan yang diinginkan. 

Dalam produksi terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. Membuat draf

Sebelum memproduksi konten terlebih dahulu praktisi Public Relations membuat draf. 

Draf akan menjadi acuan dalam produksi konten. Isi draf dalam memproduksi konten yaitu menyusun tahapan dan komponenyang diperlukan dalam produksi konten. 

b. Koreksi visual

 Koreksi visual bertujuan untuk pengecekan kembali dari hasil gambar apakah gambar tersebut sudah sesuai dengan yang dinginkan.

c. Format penyajian konten 

 Mengelola bentuk dan teknik penyajian konten, bagaimana kemudian konten tersebut akan dikemas dengan baik. 

Agar dapat menarik minat khalayak. Apakah dengan menggunakan audio agar lebih menarik atau dengan menggunakan gambar yang unik. Setiap brand atau perusahaan memiliki ciri khas masing-masing dalam melakukan penyajian konten.

Ciri khas Royal Ambarrukmo yaitu konten yang  mengambarkan hotel yang luxury dan kental dengan kebudayaan jawa. 

3. Pasca Produksi 

Pacsa produksi yaitu melakukan evaluasi. Evaluasi bisa dilakukan dalam dua tahapan. Pertama, sebelum hasil tulisan disebarkan kepada publik. 

Tahapan ini adalah tahapan untuk melakukan cek terhadap hasil tulisan. 
Kemudian evaluasi pada tahap selanjutnya yaitu dengan menggunakan google nalitic, dimana praktisi PR dapat melihat berapa presentase dari folloews dalam menanggapi konten tersebut. Evaluasi dilakukan secara terus menerus yaitu setiap hari, setiap minggu, setiap bulan dan setiap tahun.

Web menjadi rumah virtual perusahaan. Bagi konsumen website adalah tempat menemukan perusahaan sehingga website menjadi rumah nyata bagi perusahaan senyata alamat fisiknya bagi sebagian besar perusahaan, website adalah poin kontak primer, dimana public dapat mengetahuiinformasi mengenai perusahaan. 

Royal Ambarrukmo memiliki alamat website yaitu: http://www.royalambarrukmo.com. Royal Ambarrukmo melakukan perubahan tampilan pada website pada tahun 2016. dimana proses pengerjaan tampilan website tersebut adalah kurang lebih 3 bulan. Dengan melihat referensi hotel-hotel bintang lima yang websitenya menarik Royal Ambarrukmo memperbaharui tampilan website seperti saat ini.

Pada tampilan website Royal Ambarrukmo Yogyakrta akan muncul tampilan awal berupa video. Video yang memapilkan beberapa fasilitas yang ada di Royal Ambarrukmo Yogyakarta seperti swimming pool, dan taman pendopo. Dan yang sangat menarik yaitu fitur 360 dimana kita dapat melihat Royal Ambarrukmo dengan fasilitas 360. 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial memiliki banyak aplikasi salah satunya yaitu jejaring sosial.

Pada akun instagram Royal Ambarrukmo Yogyakarta yaitu @royalambarrukmo, dengan 7.130 followers dan 58 following. Dengan jumlah postingan feed 530 postingan foto. menggukan instagram pada tahun 2014 belum terlalu aktif dilihat dari jumlah postingan selama tahun 2014 hanya memposting 18 foto. Dan pada tahun berikutnya mulai aktif pada tahun 2016. 

 Jenis- jenis Konten yaitu  :

1. Konten foto

   Konten foto merupakan konten yang menggunakan foto dalam konten tersebut dimana foto menggambarkan tema dari objek tersebut. 

2. Konten video

Konten video merupakan konten yang memuat video untuk menggambarkan objek dari tema pada konten tersebut. Dalam konten video terlebih dahulu kita harus mengetahui durassi video yang baik. 

3. Konten live 
   Konten live merupakan konten yang di publish secara langsung baik melalui instagram dan chanel youtube. 

Royal Ambarrukmo dalam kegiatan-kegiatan sering menggunkan kinten live seperti pada event Lokarta dan pada event wedding yang unik. 

Pada postingan instagram @royalambarrukmo terdapat 520 foto. Selama bulan April sampai dengan Juni memposting 17 foto. Pada instagram lebih aktif dalam mengupdate instastories yaitu setiap harinya up-date. 

Dalam setiap postingan tersebut terdapat beberapa kategori konten yang dapat dikelompokan berdasarkan kategori konten yaitu sebagai berikut:

1. Konten ketegori kegiatan

   Konten kategori kegiatan yaitu konten yang di publish dari kegiatan atau event di Royal Ambarrukmo. 

Instagram menjadi galeri dari kegiatan atau event sehingga dalam postingan feed pada indtagram dominan lebih banyak postingan konten kegiatan baik berupa foto dan video.      

2. Konten kategori promo

 Royal Ambarrukmo selalu menawarkan promo-promo yang sedang berlangsung. Promo dapat berupa promo kamar, promo makan dan yang lainnya. Konten kategori promo berupa foto yang diupload di Instagram dan juga website. 

Untuk website promo diupdate setiap bulannya yang terdapat pada menu spesial offers terdapat beberapa pilihan promo seperti promo paket ulang tahun dan yang lainnya. 

3. Konten kategori fasilitas

 Konten kategori fasilitas yaitu konten yang berupa foto atau video yang menampilkan salah fasilitas-fasilitas yang ada di Royal Ambarrukmo seperti swimming pool, restaurant, taman dan yang lainnya. Untuk kategori fasilitis dapat dilihat lengkap pada situs website Royal Ambarrukmo pada menu More.

4. Konten kategori repost dari followers pada instagram 

 Pada akun instagram Royal Ambarrukmo tidak hanya memposting dari file pribadi saja tetapi juga melakukan repost pada feed dan instastories. 

5. Konten Kategori Awards 
   Royal Ambarrukmo sebagai hotel bintang 5 tidak jarang mendapatkan berbagai penghargaan dari berbagai kategori. Penghargaan yang di dapatkan kemudian di posting pada akun instagram Royal Ambarrukmo, gambar yang menunjukan rewasrds tersebut.

6. Konten kategori produk 

   Konten kategori produk yaitu konten yang berupa foto atau video yang menampilkan produk dari Royal Ambarrukmo. Seperti kamar, paket weeding dan lain sebagainya. 

 Pengelolaan konten new media yaitu:

1. Konten 

Konten merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam pengelolaan konten pada new media. Konten new media dapat berupa konten foto, vidoe dan live. Ketiga konten tersebut adalah konten yang sering ditemukan baik pada Instagram dan juga website.

2. Pengelolaan akses

   Pengelolaan akses lebih sering digunakan pada website. Website RAY dirancang untuk mudah diakses baik melalui PC dan menggunakan Handphone. Untuk itu dalam menampilkan video pada tampilan home website RAY menggunkan ukuran video yang juga mobile friendly sehingga pada saat diakses di Handphone tidak lama dan gambar tidak blur.

3. Pengelolaan comment
   Saat ini tamu dalam memberikan komentar tidak hanya pada guest comment yang ada di hotel tetapi menggunakan internet baik melalui website atau melalui rate pada traveloka, tripadvisor dan yang lainnya. Comment yang diberikan melalui internet dapat berdampak besar pada hotel dimana menurunkan reputasi rate dari hotel tersebut. Dalam menangani comment dari tamu Royal Ambarrukmo mempunyai strategi yaitu comment langsung ditanggapi dalam waktu paling lambat satu kali dua puluh empat jam. Dengan menghubungi langsung kontak yang didapatkan dari file tamu baik melalui email atau dengan langsung membalas komentar tersebut.

4. Pengelolaan  live chat 

Pada website Royal Ambarrukmo terdapat menu live chat. Menu live chat dibuat untuk memudahkan customer dalam menanyakan informasi. 

Sebelum mengirim pesan melalui live chat terlebih dahulu melakukan longin dengan memasukan alamat email dan nomor handphone. Tujuan dari memasukan alamat email dan nomor handphone adalah jika pada saat mengirim pesan pada live chat dan sedang offline maka pesan tersebut akan tersimpan pada email Royal Ambarrukmo dan kemudian akan dibalas melalui email. 

5. Up-date 

Dalam mengelola konten new media seperti website dan instagram yang perlu diperhatikan adalah tetap melakukan update baik pada website dan instagram. 

Royal Ambarrukmo dalam melakukan up-date pada website yaitu dalam satu bulan harus ada aktifitas seperti melakukan update event yang ada di Royal Ambarrukmo, update promo yang ada di Royal Amabrrukmo. 

Sedangkan instagram RAY sangat aktif dalam update yaitu setiap harinya mengupload instastories dan dua kali dalam satu minggu dalam upodate feed di instagram sehingga website dan instagram RAY aktif karena website dan instagram juga digunkan sebagai media listening dan media monitoring.

Royal Ambarrukmo juga memanfaatkan website dan media sosial sebagai custumor service. Custumor dapat menanyakan informasi mengenai Royal Ambarrukmo melalui media sosial dan websitenya. Dapat dilakukan melalui chatting pada website, kemudian komentar di instagram. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan customer daalam mendapatkan  informasi.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan produksi konten terdapat tiga tahapan yang meliputi praproduksi pada tahapan ini dilakukan perencanaan penyusunan konsep dari konten yaitu merumuskan ide atau gagasan utama dalam konten, melakukan riset yang dilakukan oleh praktisi PR dan kemudian dilakukan meeting internal, penulisan outline dilakukan untuk merancang konsep konten agar sesuai dengan tema yang diinginkan, kemudian menetapkan budget merinci estimasi biaya yang akan dikeluarkan dalam pembuatan konten, dan terakhir yaitu pemilihan media, di lakukan untuk menentukan media yang dinilai efektif untuk mempublikasikan konten tersebut. Tahapan kedua yaitu produksi, pada tahapan ini yaitu membuat draf untuk  dijadikan acuan dalam produksi konten, koreksi visual meliputi pemeriksaan kembali hasil gambar sampai dengan proses editing, dan penyajian konten, disajikan dan dikemas dengan menarik. Tahapan terakhir yaitu pasca produksi yaitu pada tahapan ini dilakukan evaluasi yaitu dengan menggunakan google analitycs untuk melihat bagaimana feedback dari khalayak terhadap konten yang telah di publish. 

Pengelolaan konten new media pada website dan instagram Royal Ambarrukmo yaitu konten yang dikelola berupa konten visual seperti foto, video dan konten live. Konsep dalam mengelola website dan instagram yaitu mengelola konten, pengelolaan akses bagaimana agar khalyak dapat mengakses dengan mudah dan mobile friendly, merespon coment yang disampaikan melalui media internet dengan respon yang cepat , pengelolaan live chat yang dilakukan melalui website dan up-date. Perbedaan konten website dan instagram Royal Ambarrukmo yaitu website digunakan untuk menampilkan informasi secara detail dan lengkap mengenai RAY sedangkan instagram digunakan menjadi galeri dari kegiatan yang ada di RAY.
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